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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik semen dan kadar testosteron berdasarkan
ukuran lingkar skrotum yang berbeda pada kambing kejobong muda dan dewasa. Materi yang digunakan
yaitu 35 ekor kambing kejobong jantan terdiri dari 20 ekor kambing muda (8-12 bulan; bobot badan
32,52+5,58 kg) danl5 ekor kambing dewasa (1-2 tahun); bobot badan 37,83+5,95 kg). Kambing muda
dibagi dua kelompok terdiri dari kelompok ukuran lingkar skrotum 19,1-22,0 cm (M1) dan 22,1-25,0 cm
(M2). Kambing dewasadibagi dua kelompok terdiri dari kelompok ukuran lingkar skrotum 21,1-24,0 cm
(D1) dan 24,1-27,0 cm (D2). Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dan sampel kambing
ditentukan dengan metode purposive sampling. Data dianalisis secara deskriptif dan pembandingan
dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik semen dan kadar testosteron kambing
kejobong muda kelompok M1 dan M2 tidak berbeda nyata (P>0,05). Karakteristik semen dan kadar
testosteron kambing kejobong dewasa kelompok D1 dan D2 menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).
Simpulannya adalah ukuran lingkar skrotum yang berbeda pada kambing kejobong muda dan dewasa
menunjukkan karakteristik semen dan kadar testosteron yang hampir sama.

Kata-kata kunci : karaktersitik semen, testosteron, lingkar skrotum dan kambing kejobong.

ABSTRACT

The aims of this research were to investigate the characteristics of semen and testosterone levels based on
the different scrotum circumference size in young and adult Kejobong bucks. The samples in the study used
were 35 Kejobong bucks, consisted of 20 young bucks (8 months-<1 year; BW 32.52 + 5.58 kg) and 15 adult
bucks (1-2 years; BW 37.83 +5.95 kg). The young bucks were divided into two group categories, i.e.: scrotal
circumference size of 19.1 to 22.0 cm (M1) and 22.1 to 25.0 cm (M2). The adult bucks were also divided into
two group categories, scrotal circumference size of 21.1 to 24.0 cm (D1) and 24.1 to 27.0 cm (D2). Survey
method was used and the samples were determined by using purposive sampling. Testosterone levels
were measured using the ELISA test. The data were analyzed descriptively and the scrotal circumference
size comparison was analyzed with the t-test. The results showed that the characteristics of semen and
testosterone levels in young Kejobong bucks of M1 and M2 groups were not significant (P>0.05). Similarly
the characteristics of semen and testosterone levels in adult Kejobong bucks of D1 andD2 groups were also
not significant (P>0.05). These can be concluded that different scrotal circumference size of young and
adult Kejobong bucks had similarity characteristics of semen and testosterone levels.

Key words : characteristics of semen, scrotum circumference, testosterone and kejobong bucks.
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PENDAHULUAN

Kambing kejobong merupakan salah satu
plasma nutfah Jawa Tengah yang belum banyak
digali potensi dan karakteristiknya.Kambing
kejobong diduga merupakan hasil persilangan
antara kambing lokal (kambing kacang) dengan
kambing peranakan etawah (PE). Berdasarkan
ukuran-ukuran morfologi tubuh bagian luar
menunjukkan bahwa ukuran tubuh kambing
kejobong di antara kambing PE dan kambing
kacang (Sodiq, 2009). Kambing kejobongtersebar
di Kabupaten Purbalingga, dengan populasi
terbanyak di Kecamatan Kejobong, Bukateja,
Kaligondang, dan Pengadegan.

Upaya pengembangan dan pelestarian
kambing kejobong salah satunya adalah melalui
perkawinan dengan pejantan unggul. Pejantan
unggul memiliki kualitas semen yang baik dan
kemampuan mengawini sejumlah betina atau
mempunyai libido yang tinggi. Kualitas semen
dan libido yang tinggi berhubungan dengan
ukuran testis. Kostaman et al., (2004)
menyatakan bahwa ukuran testis berhubungan
secara positif terhadap kualitas semen,
kemampuan pejantan untuk mengawini
sejumlah betina, dan tingginya fertilitas.Ukuran
testis dapat diukur dengan cara mengukur
lingkar skrotumnya.

Penelitian karakteristik semen dan kadar
testosteron penting untuk dilakukan mengingat
informasi tentang karakteristik semen dan
kadar testosteron kambing kejobong masih
sangat terbatas. Oleh karena itu penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui
karakteristik semen dan kadar testosteron
berdasarkan ukuran lingkar skrotum yang
berbeda pada kambing kejobong muda dan
dewasa. Informasi mengenai karakteristik
semen dan kadar testosteron kambing kejobong
dapat dijadikan sebagai data dasar dan referensi
dalam seleksi pejantan kambing kejobong juga
sebagai informasi dalam penyediaan semen
untuk inseminasi buatan (IB).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan Mei 2013 di Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah.Materi yang
digunakan adalah 35 ekor kambing kejobong
jantan,terdiri dari 20 ekor muda (8-12 bulan
atau belum poel) dan 15 ekor dewasa (1-2 tahun
atau poel 1-2). Masing-masing kelompok umur
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dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan
ukuran lingkar skrotum, yaitu kelompok umur
muda ukuran lingkar skrotum 19,1-22,0 cm
(M1) dan ukuran lingkar skrotum 22,1-25,0 cm
(M2); kelompok umur dewasa ukuran lingkar
skrotum 21,1-24,0 cm (D1),dan ukuran lingkar
skrotum 24,1-27,0 cm (D2). Penentuan umur
kambing dilakukan dengan melihat pergantian
gigi seri (poel). Kambing kejobong jantan yang
digunakan dalam penelitian ini dipelihara oleh
kelompok tani ternak (KTT) yang tersebar di
tiga kecamatan yaitu Kecamatan Kejobong,
Bukateja, dan Pengadegan. Penelitian menggu-
nakan metode survey, sedangkan penentuan
sampel dengan metode purposive sampling.

Variabel yang diamati adalah penilaian
semen secara makroskopis dan mikroskopis, dan
kadar testosteron. Penilaian semen secara
makroskopis meliputi, warna, bau, konsistensi,
derajat keasaman (pH),dan volume semen.
Penilaian semen secara mikroskopis meliputi
gerak massa, gerak individu (motilitas
progresif), konsentrasi spermatozoa, morfologi
(abnormalitas) dan spermatozoa hidup. Analisis
morfologi spermatozoa dilakukan di Labora-
torium Genetika, Pemuliaan dan Reproduksi,
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Univer-
sitas Diponegoro, Semarang. Analisis kadar
testosteron dilakukan di Laboratorium Fisiologi,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada, Yogyakarta.

Penampungan semen dilakukan dengan
vagina buatan. Penampungan semen dilakukan
dua tahap, tahap pertama dilakukan untuk
memastikan pejantan mengeluarkan semen,
tahap kedua dilakukan tiga sampai empat hari
setelah penampungan tahap pertama. Semen
pada penampungan tahap kedua yang diperiksa
secara makroskopis dan mikroskopis.

Pengukuran kadar testosteron dilakukan
terhadap plasma darah dari pejantan yang
ditampung semennya. Setiap ternak diambil
darahnya pada vena jugularis sebanyak 5-10
mL menggunakan spuit kemudian dimasukkan
ke dalam wvacutainer tube yang berisi
ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA)
selanjutnya disentrifugasi dengan kecepatan
3500 rpm selama 10 menit. Plasma darah yang
diperoleh dipindahkan kedalam effendorf
(mikrotube) kemudian disimpan padafreezer.
Kadar testosteron dianalisis dengan metode
enzyme linked immunosorbent assay (ELISA).
Hasil perolehan data yang berupa optical density
(OD) diinterpolasikan secara computerized
dengan menggunakan rumus umum:
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y=-alnX) + b 1)
Keterangan :
y = nilai absorbansi (optical density)
-a = koefisien Lin(x)
Ln(x) =konsentrasitestosteron (ng/ml.)
b = konstansta

Data warna semen, bau, konsistensi, pH,
dan gerak massa dianalisis secara deskriptif
dalam bentuk persentase. Data volume semen,
motilitas progresif, konsentrasi spermatozoa/
mL, abnormalitas spermatozoa, spermatozoa
hidup, dan kadar testosteron dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk nilai
rataan + simpangan baku. Pembandingan
karakteristik semen kelompok M1 dengan M2
dan kelompok D1 dengan D2 dianalisis dengan
wji-t (Steel dan Torrie, 1993). Pengolahan data
menggunakan bantuan program SPSS versi
20.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisitik Semen Kambing Kejobong
Muda

Hasil pengamatan secara makroskopis dan
mikroskopis pada semen segar kambing
kejobong muda yang dikelompokkan berdasar-
kan ukuran lingkar skrotum menunjukkan
bahwa karakteristik semen kelompok M1 dan
M2 tidak berbeda nyata (P>0,05) (Tabel 1).Hal
ini menunjukkan bahwa karakteristik semen
kambing kejobong muda tidak dipengaruhi
secara nyata oleh ukuran lingkar skrotum.
Hastono dan Arifin (2006) menyatakan bahwa
tidak terdapat hubungan (P>0,05) antara
ukuran lingkar skrotum dengan volume semen
dankonsentrasi spermatozoa. Hasil berbeda
dilaporkan oleh Kostman et al., (2004) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
lingkar skrotum dengan volume semen,
motilitas, dan konsentrasi spermatozoa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Hanum et al., (2012) yang
melaporkan bahwa karakteristik semen
kambing kejobong muda yaitu berwarna putih
susu sampai krem, konsistensi sedang sampai
kental, volume 0,87+0,14 mL, rataan gerak
massa (+++), motilitas progresif 60,16+4,26%,
konsentrasi spermatozoa 7,94+2,21x10°
spermatozoa/mL dan spermatozoa mati
30,10+10,51%.
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Karakteristik semen kambing kejobong
muda secara makroskopis jika dibandingkan
dengan beberapa jenis kambing lainnya
menunjukkan karakteristik yang tidak berbeda.
Warna dan kekentalan semen kambing kejobong
muda adalah berwarna putihsusu sampai krem
dan kental, sama dengan kambing saanen
(Tambing et al., 2003), kambing kacang
(Addulah et al., 2007), kambing peranakan
etawah (Ariantie et al., 2013) dan kambing boer
(Rosmaidar et al., 2013)

Tingkat keasaman (pH) semen kambing
kejobong muda yaitu 6,41+0,67 (Tabel 1). Tingkat
keasaman (pH) semen kambing kejobong sama
dengan kambing bligon 6,45 (Dethan et al.,
2010); lebih rendah dari kambing saanen
7,10+0,38 (Tambing et al., 2003), kambing
kacang 7,05+0,17 (Addulahet al., 2007), kambing
boer 7,3+0,2 (Makae et al., 2012); dan domba
merino jerman 6,69+0,27 (Yue et al.,2009).
Terjadinya penurunan dan kenaikan pH
disebabkan oleh akumulasi asam laktat hasil
metabolisme secara anaerob. Semen dengan
konsentrasi spermatozoa yang tinggi cenderung
lebih rendah pH-nya karena banyaknya asam
laktat yang dihasilkan oleh spermatozoa.

Volume semen terdiri dari palsma semen
dan spermatozoa. Plasma semen mengandung
protein spesifik yang berhubungan dengan
fertilitas dan karakteristik semen (Yue et al.,
2009).Volume semen kambing kejobong muda
yaitu 0,63+0,19 mL (Tabel 1). Volume semen
kambing kejobong muda relatif sama dengan
kambing bligon 0,64 mL (Dethan et al.,
2010);lebih rendah dari kambing kacang
0,72+0,27 mL (Addulah et al., 2007), kambing
boer 1,5+0,6 mL (Makae et al., 2012) dan domba
merino jerman 1,22+0,14 mL (Yue et al.,2009).

Gerak individu (motilitas progresif)
kambing kejobong muda adalah 82,00+8,33%
(Tabel 1). Motilitas progresif spermatozoa
kambing kejobong muda lebih tinggi dari pada
kambing kacang 65,71+£18,80% (Addulahet al.,
2007), kambing bligon 65% (Dethan et al., 2010),
kambing boer (76,67+5,77%)(Rosmaidar et al.,
2013) dan domba merino jerman 76,3+0,59%
(Yue et al.,2009). Motilitas spermatozoa
dipengaruhi oleh kandungan protein plasma
semen yang berperan sebagai sumber nutrisi
bagi spermatozoa (Rodriguesaet al., 2013).

Konsentrasi spermatozoa kambing kejobong
muda adalah 5,17+1,06x10° spermatozoa/mL
(Tabel 1). Konsentrasi spermatozoa kambing
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Tabel 1. Karakteristik semen dan kadar testosteron kambing kejobong muda berdasarkan ukuran

lingkar skrotum

Karakteristik Semen

Ukuran Lingkar Skrotum (cm) Rataan

dan Kadar Testosteron

M1(19,1-22,0) (n=9)

(n=20)
M2(22,1-25,0) (n=11)

1. Warna (%) :

Putih susu 11,10 9,10 10,00

Krem 89,90 90,90 90,00
2. Bau (%) :

Khas semen 100,00 100,00 100,00

Lainnya 0,00 0,00 0,00
3. Konsistensi (%) :

Encer 11,10 0,00 5,00

Sedang 33,30 27,30 30,00

Kental 55,60 72,70 65,00
4. Derajat keasaman (pH) 6,40 + 0,00 6,40+ 0,90 6,41+ 0,67
5.  Volume semen (mL) 0,62+0,18 0,64 + 0,20 0,63+0,19
6. Gerak massa (%)

+ 11,10 0,00 5,00

++ 11,10 18,20 15,00

+++ 77,80 81,80 80,00
7. Motilitas progresif 83,33+8,29 80,90 + 8,60 82,00+ 8,33
8. Konsentrasi spermatozoa 5,66+1,14 4,82+ 0,88 5,17+ 1,06

(10? spermatozoa/mL)
9. Abnormalitas spermatozoa (%) 7,97+ 3,42 5,33+ 1,55 6,68 + 2,87
10. Spermatozoa hidup (%) 81,95+6,96 79,36+ 8,24 80,53 + 7,60
11. Kadar testosteron (ng/mL) 22,08 + 3,50 17,91+5,09 19,62 + 4,86

Keterangan : - M1 = kelompok lingkar skrotum 19,1-22,0 cm kambing kejobong muda
- M2 = kelompok lingkar skrotum 22,1-25,0 cm kambing kejobong muda

kejobong muda lebih tinggi dari kambing kacang
2,47+1,06x10° spermatozoa/mL (Addulah et al.,
2007), domba merino jerman 3,87+1,22 x 109/
mL (Yue et al., 2009), kambing bligon 3,08x10°
spermatozoa/mL (Dethan et al., 2010), dan
kambing boer 3,2+0,7x10° spermatozoa/mL
Makae et al., 2012).

Abnormalitas adalah persentase banyaknya
spermatozoa yang morfologinya abnormal
dibandingkan dengan spermatozoa yang
morfologinya normal. Abnormalitas spermato-
zoa kambing kejobong muda yaitu 6,58 + 2,87%
(Tabel 1). Abnormalitas spermatozoa kambing
kejobong muda relatif sama dengan kambing
bligon 5,21% (Dethan et al., 2010) dan lebih
rendah dari kambing boer yaitu 11,6% (Makae
et al., 2012).Pengukuran abnormalitas
spermatozoa penting dilakukan sebab
abnormalitas berhubungan dengan fertilitas
pejantan. Abnormalitas yang tinggi dapat
menurunkan fertilitas jantan secara umum.

Abnormalitas spermatozoa dipengaruhi oleh
umur, dengan bertambahnya umur abnorma-
litas primer dan sekunder pada spermatozoa
semakin berkurang (Jafariahangaria et al.,
2012)

Spermatozoa hidup menggambarkan
persentase spermatozoa yang hidup pada saat
dicampur dengan zat warna. Pencampuran
dengan zat warna tersebut menyebabkan
perbedaan afinitas antara sel-sel spermatozoa
yang mati dan hidup. Spermatozoa yang mati
menyerap warna, sedangkan yang hidup tidak
menyerap warna.Spermatozoa hidup kambing
kejobong muda adalah 80,53+7,60% (Tabel 1).
Spermatozoa hidup kambing kejobong muda
lebih tinggi dari kambing boer (69,6+15,6%)
(Makae et al., 2012); lebih rendah dari pada
kambing bligon 91,42+1,62% (Bintara et al.,
2010), 82,92% (Dethan et al., 2010); dan kambing
peranakan etawah 85,37+4,63% (Ariantie et al.,
2014).).
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Kadar Testosteron Kambing Kejobong
Muda

Hasil pengukuran kadar testosteron pada
kambing kejobong muda kelompok M1 dan M2
menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa kadar testosteron pada
kambing kejobong muda tidak dipengaruhi
secara nyata oleh ukuran lingkar skrotum.
Fourie et al., (2005) menyatakan bahwa lingkar
skrotum berkorelasi lemah dengan kadar
testosteron r=0,23 (P<0,05), artinya walaupun
lingkar skrotum berkorelasi dengan kadar
testosteron tetapi pengaruhnya lemah yaitu
sebesar 5,3% (r>=0,0529). Hastono dan Arifin
(2006) menyatakan bahwa lingkar skrotum
tidak berkorelasi dengan kadar testosteron pada
domba garut.

Rataan kadar testosteron kambing kejobong
muda kelompok M1 dan M2 berturut-turut
adalah 22,08 + 3,50 ng/mL dan 17,91 £+ 5,09 ng/
mL (Tabel 1). Kadar testosteron kambing
kejobong muda lebih tinggi jika dibandingkan
dengan beberapa jenis domba dan kambing
lainnya. Hastono dan Arifin (2006) menyatakan
bahwa rataan kadar testosteron domba garut
adalah 3,46 + 3,2 ng/mL dengan kadar terendah
0,64-9,565 ng/mL. Fourie et al., (2005)
menyatakan bahwa rataan kadar testosteron
domba dorper adalah 6,03 ng/mL.

Testosteron berperan dalam perkembangan
organ kelamin primer, sifat-sifat kelamin
sekunder, dan pembesaran fibril otot.
Testosteron dalam darah akan ditangkap oleh
reseptor androgen yang terdapat pada jaringan
otot, sehingga jaringan otot akan memebentuk
protein. Peningkatan pembentukan protein pada
jaringan otot secara kumulatif akan terukur
dalam bentuk adanya pembesaran ukuran fibril
otot (Rudiono, 2007).

Tidak adanya perbedaan karakteristik
semen dan kadar testosteron pada kambing
kejobong muda kelompok M1 dan M2 diduga
karena pada kambing kejobong muda dengan
umur 8-12 bulan (belum poel) organ
reproduksinya terutama testis masih tahap
pertumbuhan. Pada masa post pubertas tubuli
seminiferi dan kelenjar aksesoris lainnya belum
berfungsi maksimal.

Karakteristik Semen Kambing Kejobong
Dewasa

Hasil pengamatan secara makroskopis dan
mikroskopis pada semen segar kambing
kejobong dewasa yang dikelompokan berda-
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sarkan ukuran lingkar skrotum menunjukkan
bahwa karakteristik semen kelompok D1 dan
D2 (Tabel 2) tidak berbeda nyata (P>0,05). Hal
ini artinya karakteristik semen kambing
kejobong dewasa tidak dipengaruhi oleh ukuran
lingkar skrotum. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Samsudewa et al.,(2012) yang
menyatakan bahwa korelasi antara ukuran
testis dengan volume semen dan konsentrasi
spermatozoa menunjukkan korelasi lemah
hingga sedang dan tidak berbeda nyata (P>0,05).

Karakteristik semen kambing kejobong
dewasa secara makroskopis jika dibandingkan
dengan beberapa jenis kambing lainnya
menunjukkan karakteristik yang tidak berbeda.
Warna dan kekentalan semen segar kambing
kejobong dewasa adalah berwarna krem dan
kental (Tabel 2), sama dengan kambing saanen
(Tambing et al., 2003), kambing boer (Hartono,
2008; Suyadi et al., 2012), kambing kacang
(Addulah et al., 2007; Hanum et al., 2012) dan
kambing peranakan etawah (Ariantie et al.,
2013; Ariantie et al., 2014).

Tingkat keasaman (pH) semen kambing
kejobong dewasa yaitu 6,48+0,17 (Tabel 2).
Tingkat keasaman (pH) semen kambing
kejobong dewasa relatif sama dengan kambing
kacang 6,40 (Hanum et al., 2012),kambing
peranakan etawah 6,6 £0,15 (Ariantie et al.,
2013), 6,73+0,23 (Ariantie et al., 2014); lebih
rendah dari kambing saanen 7,10+0,38
(Tambing et al., 2003),kambing boer 7,0
(Hartono, 2008), kambing black (7,92+0,07)dan
kambing meriz (8,27+0,08) (Alkass dan Ahmed,
2011).

Volume semen kambing kejobong dewasa
hasil penelitian adalah 0,50+0,18 mL (Tabel
2).Volume semen kambing kejobong dewasa
lebih rendah jika dibandingkan dengan volume
semen kambing kacang (0,72+0,27 mL)
(Addulahet al., 2007), kambing black (0,97+0,05)
dan kambing meriz (0,70+0,04) (Alkass dan
Ahmed, 2011), kambing boer (1,3+0,24) (Suyadi
et al., 2012) dan kambing peranakan etawah
2,2+0,5 (Heriyanta et al., 2013), 1,44+0,15 mL
(Ariantie et al., 2013);1,14+0,14 (Ariantie et al.,
2014).

Karakteristik semen kambing kejobong
dewasa secara mikroskopis diantaranya yaitu
memiliki gerak massa yang baik (dengan rataan
+++) dan gerak individu atau motilitas progresif
85,00+5,40%. Gerak individu atau motilitas
progresif spermatozoa kambing kejobong dewasa
lebih tinggi dari pada kambing saanen
73,57+2,13% (Tambing et al., 2003), kambing
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Tabel 2. Karakteristik semen dan kadar testosteron kambing kejobong jantan dewasa berdasarkan

ukuran lingkar skrotum

Karaktristik Semen

Ukuran Lingkar Skrotum (cm) Rataan

dan Kadar Testostron

D1(21,1-24,0) (n=8)

(n=15)
D2(24,1-27,0) (n=7)

1. Warna (%) :

Putih susu 12,50 0,00 6,70

Krem 87,50 100,00 93,30
2. Bau (%) :

Khas semen 100,00 100,00 100,00

Lainnya 0,00 0,00 0,00
3. Konsistensi (%):

Encer 12,50 0,00 6,70

Sedang 12,50 14,30 13,30

Kental 75,00 85,70 80,00
4. Derajat keasaman (pH) 6,40+ 0,22 6,40+ 0,90 6,48 +0,17
5. Volume semen (mL) 0,47+0,18 0,55+0,19 0,50+0,18
6. Gerak massa (%)

+ 12,50 0,00 6,70

++ 25,00 14,30 20,00

4+ 62,50 85,70 73,30
7. Motilitas progresif 83,57+6,26 86,66 + 4,08 85,00 + 5,40
8. Konsentrasi spermatozoa 5,93 +1,28 5,68+1,21 577+1,21

(10° spermatozoa/mL)
9. Abnormalitas spermatozoa (%) 6,35+ 2,00 5,61+2,47 6,01+ 2,17
10. Spermatozoa hidup (%) 81,00+ 5,36 84,38+ 8,28 82,568 + 6,84
11. Kadar testosteron (ng/mL) 14,61+ 5,55 17,64+ 7,46 16,12+6,47

Keterangan : - D1 = kelompok lingkar skrotum 21,1-24,0 cm,kambing kejobongdewasa
- D2 = kelompok lingkar skrotum 24,1-27,0 cm, kambing kejobong dewasa

kacang 65,71+18,80% (Addulah et al., 2007),
kambing bligon 65% (Dethan et al., 2010),
74,58+3,96% (Bintara, 2010), kambing black
83,07+2,02% dan kambing meriz 71,18+3,64%
(Alkass dan Ahmed, 2011), kambing boer
69,6+15,6% (Makae et al., 2012), 75,00+4,08%
(Suyadi et al., 2012) dan kambing peranakan
etawah 70,00+0,00% (Souhoka et al., 2009),
68,5+7,9% (Heriyanta et al., 2013), 77,78+2,64%
(Ariantie et al., 2014). Motilitas progresif
spermatozoa kambing kejobong dewasa
menunjukkan motilitas yang tinggi sehingga
diharapkan dapat meningkatkan fertilitas pada
betina dan layak untuk diolah menjadi semen
cair atau beku.

Konsentrasi spermatozoa kambing kejobong
dewasa adalah 5,77+1,21x10° spermatozoa/mL
(Tabel 2). Konsentrasi spermatozoa kambing
kejobong dewasa lebih tinggi dari kambing
saanen 2,47+1,06x10° spermatozoa/mL (Tambing
et al., 2003), kambing kacang 2,97+0,46x10°
spermatozoa/mL (Addulah et al., 2007), kambing

bligon 3,08x10° spermatozoa/mL (Dethan et al.,
2010), 4,38+0,48x10°spermatozoa/mL (Bintara,
2010), kambing black 1,13+0,13x10° sperma-
tozoa/mL dan kambing meriz 0,81+0,13x10°
spermatozoa/mL (Alkass dan Ahmed, 2011),
kambing boer 3,2+0,7x10° spermatozoa/mL
(Makae et al., 2012), 7,81+1,82x10° spermatozoa/
mL (Suyadi et al., 2012) dan kambing
peranakan etawah 4,14+0,19x10° spermatozoa/
mL (Souhoka et al., 2009), 2,26+0,17
x10%permatozoa/mL (Heriyanta et al.,
2013),3,68+0,55x10° spermatozoa/mL (Ariantie
et al., 2013); 3,53+0,77x10° spermatozoa/mL
(Ariantie et al., 2014).

Tingginya konsentrasi spermatozoa pada
kambing kejobong dewasa diduga berhubungan
dengan panjang dan luasan tubuli seminiferi
dalam testis. Noviana et al., (2000) menyatakan
bahwa tingginya konsentrasi spermatozoa pada
kambing berkorelasi erat dengan banyaknya
jumlah tubulus seminiferus per luasan testis
(mm?). Semakin banyak jumlah tubulus
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seminiferus per luasan testis maka semakin
panjang ukuran tubuli seminiferi. Dengan kata
lain semakin luas daerah spermatogenesis
semakin banyak pula jumlah spermatozoa yang
dihasilkan.Konsentrasi spermatozoa juga
dipengaruhi oleh frekuensi ejakulasi (Kaya et
al., 2002), dan motilitas spermatozoa (Bebas et
al., 2013).

Abnormalitas spermatozoa kambing
kejobong dewasa adalah 6,01+2,17% (Tabel 2).
Abnormalitas spermatozoa kambing kejobong
dewasa lebih tinggi dari kambing bligon 4,38%
(Dethan et al., 2010), 4,33+1,07% (Bintara, 2010)
dan kambing boer 3,81+1,73% (Suyadi et al.,
2012); lebih rendah dari kambing saanen
7,88+3,01% (Tambing et al., 2003), kambing
black 7,00+£0,57% dan kambing meriz
22,3+3,35% (Alkass dan Ahmed, 2011) dan
kambing peranakan etawah 7,12+0,93 (Souhoka
et al., 2009), 8,62+3,05% (Ariantie et al.,
2013),6,40+2,36% (Ariantie et al., 2014).

Persentase spermatozoa hidup kambing
kejobong dewasa adalah 82,58 + 6,84% (Tabel
2). Spermatozoa hidup kambing kejobong dewasa
lebih tinggi dari kambing black 78,93+2,33%
dan kambing meriz 57,41+6,33% (Alkass dan
Ahmed, 2011); dan lebih rendah dari kambing
saanen 84,51+3,65% (Tambing et al., 2003),
kambing bligon 91,42+1,62% (Bintara, 2010),
kambing boer 96,19+1,73 (Suyadi et al., 2012),
dan kambing peranakan etawah 83,89+1,45
(Souhokaet al., 2009), 84,90+4,37% (Ariantie et
al., 2013), 85,37+4,63% (Ariantie et al., 2014).

Kadar Testosteron Kambing Kejobong
Dewasa

Kadar testosteron pada kambing kejobong
dewasa kelompok D1 dan D2 (Tabel 1)
menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05).
Rataan kadar testosteron kambing kejobong
dewasa kelompok D1 dan D2 berturut-turut
yaitu 14,61 + 5,55 ng/mL dan 17,64 + 7,46 ng/
mL. Secara kuantitatif kadar testosteron
kambing kejobong dewasa lebih rendah
dibandingkan yang muda. Hal ini diduga karena
pada kambing kejobong dewasa pertumbuhan
organ kelamin dan sifat-sifat kelamin sekunder
sudah hampir sempurna, sehingga produksi
hormon testosteronnya menurun. Fungsi
hormon testosteron pada kambing dewasa
mempunyai proporsi lebih banyak digunakan
dalam proses spermatogenesis, sehingga lebih
banyak menghasilkan spermatozoa. Hal ini
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terlihat dari konsentrasi spermatozoa yang
tinggi pada kambing kejobong dewasa daripada
yang muda (5,77+1,21x10° spermatozoa/mL
berbanding 5,17+1,06 x10° spermatozoa/ mL).

Kadar testosteron kambing kejobong
dewasa berkisar antara 2,80-28,22 ng/mL.
Kisaran kadar testosteron kambing kejobong
tidak berbeda jauh dengan bangsa kambing
lainnya. Delgadillo et al., (2004) dan Kridli et
al., (2006) menyatakan bahwa kadar testosteron
pada kambing, domba awassi dan persilangan
domba awassi adalah berkisar 2,80—13,0 ng/mL.
Sarlos et al., (2013) menyatakan bahwa kadar
testosteron kambing racka terendah (2,31+0,14
ng/mL) diukur pada musim dingin dan tertinggi
pada musim gugur (17,81+0,7 ng/mL). Langford
et al., (1998) menyatakan bahwa kandungan
testosteron dipengaruhi oleh bangsa, tipe
kelahiran, dan umur.

Tidak adanya perbedaan karakterisitik
semen dan kadar testosteron pada kambing
kejobong dewasa kelompok D1 dan D2 diduga
karena diameter atau luas tubuli seminiferi dan
jumlah sel Leydig didalam testis kambing
kejobong dewasa kelompok D1 dan D2 relatif
sama. Munson et al.,(1996) menyatakan bahwa
tidak terdapat korelasi positif antara diameter
tubulus seminiferous dengan volume testis.
Noviana et al.,(2000) melaporkan bahwa volume
testis tidak berkorelasi erat dengan diameter
tubulus seminiferus, tetapi diameter tubulus
seminiferus berhubungan erat dengan sel Sertoli
dan sel spermatogenetik yang merupakan tempat
terjadinya spermatogenesis.

SIMPULAN

Karakteristik semen dan kadar testosteron
kambing kejobong muda dan dewasa
menunjukkan tidak ada perbedaan. Ukuran
lingkar skrotum yang berbeda pada kambing
kejobong muda dan dewasa tidak memengaruhi
karakteristik semen dan kadar testoteron.

SARAN

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai
pengaruh ukuran lingkar skrotum terhadap
keberhasilan kebuntingan (fertilitas) pada
betina kambing kejobong dan performa anak
yang dilahirkan dari hasil perkawinan tersebut.
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